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ABSTRAK 

Ulkus kaki diabetik adalah komplikasi dari diabetes melitus yang banyak ditemukan di 

Indonesia. Faktor penting dalam insiden ulkus kaki diabetik adalah infeksi bakteri. 

Dengan penelitian ini, peneliti berharap dapat mengetahui profil mikroba patogen dan 

uji kepekaan terhadap pemberian obat anti-bakteri kepada pasien kaki diabetik dengan 

ulkus di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Bandung periode 1 Januari 2019 

hingga 31 Desember 2021. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan metode 

deskriptif retrospektif dengan mengolah 62 data rekam medis pasien. Bakteri terbanyak 

yang ditemukan berdasarkan hasil kultur pasien ulkus diabetikum dalam penelitian ini 

yaitu Enterococcus faecalis ditemukan sebanyak 15 isolat bakteri (24%), Staphylococcus 

aureus ditemukan sebanyak 6 isolat bakteri (10%) dan Klebsiella pneumoniae ssp 

pneumoniae ditemukan sebanyak 5 isolat (8%).  Berdasarkan uji kepekaan terhadap 

antibiotik Enterococcus faecalis memiliki sensitivitas tinggi terhadap penggunaan 

amoxicillin (87%), amoxicillin-clavulanate (87%) dan ciprofloxacin (87%). Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh International Working 

Group on the Diabetic Foot (IWGDF) bahwa kejadian ulkus kaki diabetik dipengaruhi 

oleh kejadian infeksi akibat mikroba komensal yang kemudian menjadi patogen, seperti 

2 mikroba terbanyak yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu Enterococcus faecalis 

dan Staphylococcus aureus dimana keduanya merupakan mikroba residen yang terdapat 

pada tubuh manusia. 

 

Kata Kunci: Ulkus Diabetik; Ulkus Kaki Diabetik; Pola Bakteri; Tes Sensitivitas; 

Antibiotik. 

 

Abstract  

Diabetic foot ulcers are complications of diabetes mellitus that is commonly found in 

Indonesia. An important factor in diabetic foot ulcers is bacterial invasion. In this 

research, researchers hope to find out the profile of pathogenic microbes and the 

sensitivity test to antibiotic administration in patients with diabetic foot ulcers at the 

Bandung Regional General Hospital (RSUD) for the period January 1 2019 to 

December 31 2021. This study used a retrospective descriptive method, finally getting 
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62 patients’ medical record data. The bacteria found on the culture of diabetic ulcer 

patients in this study are Enterococcus faecalis found in 15 bacterial isolates (24%), 

Staphylococcus aureus found in 6 bacterial isolates (10%), and Klebsiella pneumonia 

ssp pneumonia found in 5 isolates (8%). Based on the sensitivity test to antibiotics 

Enterococcus faecalis has a high sensitivity to the use of amoxicillin (87%), amoxicillin-

clavulanate (87%), and ciprofloxacin (87%). These results align with the previous 

theory mentioned by the International Working Group on the Diabetic Foot (IWGDF) 

that the incidence of diabetic foot ulcers is influenced by the incidence of infection due 

to commensal microbes which then become pathogens, such as the 2 most common 

microbes found in this study, Enterococcus faecalis and Staphylococcus aureus, both of 

which are resident microbes found in the human body. 

 

Keywords: Diabetic Ulcer; Diabetic Foot Ulce; Bacterial Pattern; Sensitivity Test; 

Antibiotic. 

 

Pendahuluan 

Diabetes melitus merupakan sekelompok gejala yang mengacu pada kejadian 

metabolisme yang abnormal, hal ini ditunjukkan dengan kadar gula yang tinggi dalam darah 

atau hiperglikemia (Maharani et al., 2022). Pada tahun 2021, International Diabetes 

Federation (IDF) menaksirkan bahwa prevalensi kejadian diabetes secara global mencapai 

537 juta kasus pada usia 20-79 tahun. Indonesia menempati posisi ke 5 dari 10 negeri dengan 

kejadian diabetes yang tinggi, yaitu sekitar 19,5 juta kasus (Thambas et al., 2021). 

Komplikasi terhadap organ lain dapat muncul akibat dari diabetes yang tidak terkontrol 

(Khairani, 2019). Komplikasi terbagi menjadi komplikasi melibatkan pembuluh darah 

(vaskular) dan tidak melibatkan pembuluh darah (non-vaskular). Komplikasi vaskular terdiri 

dari mikrovaskular meliputi penyakit mata, neuropati, dan nefropati serta komplikasi 

makrovaskular yang berupa penyakit arteri koroner, penyakit vaskular perifer, dan 

permasalahan cerebrovaskular. Permasalahan non-vaskular terdiri dari infeksi, perubahan 

kulit, dan kehilangan pendengaran (Maharani et al., 2022). Pusat Data dan Informasi 

Kesehatan Republik Indonesia menjelaskan bahwa diabetik neuropati dengan manifestasi 

ulkus kaki diabetik merupakan komplikasi dari diabetes melitus dengan jumlah kasus yang 

banyak di Indonesia (Khairani, 2019); (Yusuf, 2022) Kejadian ulkus kaki diabetik diawali 

dengan gejala perubahan elastisitas kulit, perubahan tulang yang lebih menonjol, dan 

munculnya rasa kesemutan di sekitar kaki (Maharani et al., 2022); (Hulfah et al., 2021) 

Terjadinya degradasi kulit dan tingginya kadar glukosa dalam darah akan membuat bakteri 

bertumbuh dengan baik dan kemudian menyebabkan infeksi (Hulfah et al., 2021); (Radzieta 

et al., 2021). 

Angka komplikasi ulkus diabetik saat ini di Indonesia yaitu 15% dari total penderita 

diabetes mellitus dengan komplikasi, sebanyak 30% pasien diamputasi, sedangkan kematian 

pada pasien diabetik dengan permasalahan ulkus kaki diabetik mencapai 32% dan sebanyak 
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80% pasien diabetik melakukan pengobatan di pelayanan Kesehatan (Kalan et al., 

2019);(Nurhanifah, 2017). 

IWGDF menyebutkan bahwa kejadian ulkus kaki diabetik akibat  infeksi dari mikroba 

komensal yang kemudian menjadi pathogen (Schaper et al., 2020). Sutjahjo dalam 

penelitianya menyebutkan bahwa, bakteri yang berperan dalam kejadian ulkus kaki diabetik 

terbanyak meliputi Pseudomonas sp. (20,3%), Streptococcus (15,25%), Klebsiella sp. 

(13,9%), Eschericia coli (12,6%), Proteus sp (12,6%), dan Staphylococcus sp. (11,3%) (A, 

2016). Perjalanan penyakit ulkus kaki diabetik secara umum disebabkan oleh 3 faktor 

penyebab (iskemik, neuropati dan infeksi). Hiperglikemia terjadi pada pasien diabetes yang 

tidak pernah atau jarang melakukan pemeriksaan, kemudian terjadi kelainan pada arteri dan 

neuropati yang menyebabkan berkurangnya sensasi nyeri pada saat terjadi trauma (Kartika, 

2017);(Putri et al., 2017);(Wertiningtyas, 2020). 

Berdasarkan penelitian Sari dkk, upaya penanganan infeksi akibat bakteri pada pasien 

ulkus kaki diabetik dapat dilakukan dengan memberikan antibiotik yang sesuai. Jenis 

antibiotik empiris seperti antibiotik golongan sephalosporin, siprofloksasin dan seftriakson 

yang diberikan kepada pasien ulkus kaki diabetik dapat menyebabkan terjadinya resistensi 

bakteri (Jnana et al., 2020);(Sari et al., 2018) Pengobatan pada pasien ulkus kaki diabetik 

harus dilakukan secara adekuat dengan mengenali kuman yang menjadi penyebab infeksi, 

guna mengurangi Length of Stay (LOS), menurunkan morbiditas dan mortalitas serta 

menurunkan beban ekonomi yang harus ditanggung oleh pasien dan pemerintah. Di 

Indonesia biaya pengobatan pasien kaki diabetik berkisar antara Rp. 1.300.000,00 - Rp. 

1.600.000,00 perbulan dan Rp. 43.500.000 pertahun untuk pengobatan seorang penderita.8,9 

Besarnya permasalahan yang terjadi pada penderita diabetes disertai komplikasi ulkus kaki 

diabetik membuat peneliti tertarik untuk mengemukakan profil mikroba patogen pada 

penderita kaki diabetik  dengan ulkus menggunakan antibiotik terpilih.   

 

Metode Penelitian 

 Pengamatan non-eksperimental yang bersifat deskriptif digunakan dalam penelitian ini 

dengan pendekatan retrospektif menggunakan data rekam medis pasien, dengan tujuan untuk 

mengetahui gambaran profil mikroba patogen dan uji kepekaan terhadap antibiotik pada 

pasien ulkus kaki diabetik di RSUD Kota Bandung Periode 1 Januari 2019 hingga 31 

Desember 2021. Sampel yang digunakan merupakan seluruh penderita diabetik melitus 

dengan permasalahan ulkus kaki diabetik yang memenuhi kriteria serta tercatat dalam rekam 

medis RSUD Kota Bandung periode 1 Januari 2019 hingga 31 Desember 2021. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam Periode 1 Januari 2019 – 31 Desember 2021, terdapat 104 data hasil kultur 

bakteri pada pasien, kemudian dilakukan penilaian berdasarkan kriteria inklusi yang telah 

ditentukan yaitu pasien ulkus kaki diabetik  dengan derajat infeksi ulkus diabetik  derajat 2, 
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3, dan 4 berdasarkan klasifikasi Wagner-Meggit dan pada rekam mediknya memiliki 

identitas lengkap, serta memiliki hasil uji kultur dan uji kepekaan antibiotik pada mikroba 

patogen penyebab infeksi yang didapatkan melalui tindakan operasi. Kemudian didapatkan 

data akhir yang sesuai sebanyak 62 data. Dari data akhir yang diolah dalam penelitian ini 

terdapat 22 penderita dengan jenis kelamin pria dan 40 penderita dengan jenis kelamin 

wanita. (Tabel I). 

Tabel I. 

Persebaran Berdasarkan Gender 

Gender Jumlah (N) Persentase (%) 

Pria 22 35% 

Wanita 40 65% 

Jumlah 62 100% 

 

Pada penelitian yang telah dilakukan ditemukan 62 isolat bakteri dengan 19 spesies 

bakteri. Enterococcus faecalis merupakan isolat terbanyak yang ditemukan yaitu sebanyak 

15 isolat (24%) dari total temuan bakteri. Bakteri dengan temuan terbanyak berikutnya adalah 

isolat bakteri Staphylococcus aureus yaitu sebanyak 6 isolat atau sekitar 10% dan bakteri 

ketiga terbanyak yaitu Klebsiella pneumoniae ssp pneumoniae sebanyak 5 isolat (8%). 

Berikut tabel persebaran dan persentase temuan bakteri dalam penelitian yang telah 

dilakukan (Tabel II dan III). 

Tabel 2 

Persentase Temuan Bakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Urutan Bakteri Infeksius Terbanyak Jumlah(N)

1 Enterococcus faecalis 15

2 Staphylococcus aureus 6

3 Klebsiella pneumoniae ssp pneumoniae 5

4 Acinetobacter baumanii 4

5 Escherichia coli 4

6 Sstreptococcus pyogenes 4

7 Streptococcus agalactiae 4

8 Citrobacter freundii 3

9 Klebsiella pneumoniae 3

10 Proteus mirabilis 3

11 Streptococcus anginosus 2

12 Proteus sp 2

13 Staphylococcus haemolyticus 1

14 Streptococcus sp 1

15 Enterococcus sp 1

16 Pseudomonas aeruginosa 1

17 Citrobacter koseri 1

18 Staphylococcus epidermidis 1

19 Serratia ficaria 1

62Jumlah

3%

Persentase(%)

24%

10%

8%

6%

6%

6%

6%

5%

5%

5%

2%

2%

100%

3%

2%

2%
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Gambar 1. Persebaran Temuan Isolat Bakteri 

 

Pengobatan pasien ulkus kaki diabetik akibat dari infeksi bakteri dilakukan pengobatan 

dengan pemberian antibiotik, variasi dalam penggunaan antibiotik yang akan dipilih harus 

mempertimbangkan macam bakteri yang menyebabkan infeksi, hal ini dilakukan untuk 

mencegah terjadinya kegagalan terapi, dan resistensi antibiotik. (Tabel IV & V) 

Tabel IV. Sensitivitas Penggunaan Antibiotik Terhadap Bakteri dari Hasil Kultur 

Pasien Ulkus Kaki Diabetik di RSUD Kota Bandung Periode 1 Januari 2019 – 31 Desember 

2021. Tabel ini menunjukkan tingginya sensitivitas penggunaan antibiotik jenis amoxicillin, 

amoxicillin-clavulanate dan ciprofloxacin pada infeksi akibat mikroba Enterococcus faecalis. 
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Tabel V. Tabel Lanjutan Sensitivitas Penggunaan Antibiotik Terhadap Bakteri dari 

Hasil Kultur Pasien Ulkus Kaki Diabetik di RSUD Kota Bandung Periode 1 Januari 2019 – 

31 Desember 2021. Tabel ini menunjukkan tingginya sensitivitas penggunaan antibiotik jenis 

imipenem, levofloxacin, dan linezolid pada infeksi akibat mikroba Enterococcus faecalis dan 

Staphylococcus aureus. Kemudian penggunaan antibiotik meropenem dinilai cukup efektif 

dalam mengatasi infeksi akibat 7 jenis mikroba terbanyak yang ditemukan dalam penelitian 

ini. 

 

 
 

Hasil temuan bakteri yang menginfeksi pasien ulkus kaki diabetik  berdasarkan 

pengamatan yang telah dijalankan di RSUD Kota Bandung menunjukkan adanya kesesuaian 

dengan panduan dari IWGDF yang menyebutkan bahwa penyebab kejadian kaki diabetik  

dengan ulkus merupakan akibat dari infeksi bakteri komensal yang kemudian menjadi 

patogen.10 Dua bakteri terbanyak yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu Enterococcus 

faecalis dan Staphylococcus aureus dimana bakteri tersebut merupakan mikroba residen yang 

hidup di tubuh manusia.  Hasil penelitian ini sedikit kontras dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Sutjahjo di RS Soetomo Surabaya, yang menyebutkan bahwa bakteri yang 
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berperan dalam kejadian ulkus kaki diabetik terbanyak meliputi Pseudomonas sp. (20,3%), 

Streptococcus (15,25%), Klebsiella sp. (13,9%), Eschericia coli (12,6%), Proteus sp (12,6%), 

dan Staphylococcus sp.11 Hal ini menunjukkan adanya perbedaan profil mikroba patogen 

antara satu lokasi dengan lokasi lainya. Kemudian perbedaan hasil yang didapatkan juga 

dapat diakibatkan adanya perbedaan waktu dan derajat ulkus kaki diabetik. Dengan 

demikian, diperlukanya penelitian secara berelanjutan terkait profil mikroba penyebab ulkus 

kaki diabetik serta hasil uji kepekaan mikroba tersebut terhadap penggunaan antibiotik yang 

diberikan.  

Dari hasil uji sensitivitas yang telah dilakukan diketahui bahwa   Enterococcus faecalis 

memiliki sensitivitas tinggi terhadap penggunaan amoxicillin (87%), amoxicillin-clavulanate 

(87%) dan ciprofloxacin (87%). Penelitian ini kolateral dengan penelitian terdahulu yang 

mengungkapkan bahwa pengobatan ulkus kaki diabeti kakibat infeksi bakteri dalam 

pemberian antibiotik dapat didasarkan terhadap derajat keparahan dari infeksi pada kaki 

diabetik  dengan ulkus, pada infeksi kaki diabetik  dengan permasalahan ulkus derajat ringan 

tanpa komplikasi dilakukan pemberian antibiotik secara oral (menggunakan generasi 

pertama cephalosporin, ampicillin/sulbactam, amoxicillin / clavulanate, clindamycin) (Sari 

et al., 2018);(Kwon & Armstrong, 2018)  Pada bakteri Staphylococcus aureus memiliki 

sensitivitas yang cukup banyak terhadap penggunaan antibiotik seperti amoxicillin-clav 

(67%), ciprofloxacin (67%), clindamycin (67%), cefprozil (67%), cefotaxime (67%), 

cefepime (67%), erythromycin (67%), gentamicin (67%), imipenem levofloxacin (67%), 

linezolidmoxifloxacin (67%). Dan pada bakteri Klebsiella pneumoniae ssp pneumoniae 

dimana merupakan bakteri peringkat tiga terbanyak yang ditemukan dalam penelitian ini, 

memliki sesnsitivitas yang tinggi terhadap penggunaan antibiotik seperti amikacin (80%), 

ertapenem (80%), gentamicin (80%), meropenem (80%). 

 

Kesimpulan 

Dari hasil pengamatan dapat ditarik kesimpulan yaitu: sebanyak 62 data perolehan 

kultur panda penderita kaki diabetik dengan permasalahan ulkus yang terdapat di 

Laboratorium RSUD Kota Bandung.  Dimana dari 62 isolat bakteri yang ditemukan terdapat 

19 pesies bakteri yang berbeda.  Tiga bekteri terbanyak yang ditemukan dalam penelitian ini 

meliputi Enterococcus faecalis (24%), Staphylococcus aureus (10%), dan Klebsiella 

pneumoniae ssp pneumoniae (8%). Dari ketiga bakteri terbanyak dalam penelitian ini dimana 

Enterococcus faecalis dan Staphylococcus aureus memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi 

terhadap penggunaan amoxicillin-clavulanate dan ciprofloxacin, sedangkan untuk Klebsiella 

pneumoniae ssp pneumoniae sensitif terhadap penggunaan amikacin, ertapenem, gentamicin 

dan meropenem. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan dan pemilihan antibiotik pada 

penderita kaki diabetik dengan komplikasi ulkus yang dilakukan perawatan di RSUD Kota 

Bandung sudah sesuai dengan jenis bakteri yang menginfeksi pasien.  
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